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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Financial Literacy, Financial Attitude, dan Residence terhadap 

Financial Distress pada generasi Zoomer (studi kasus pada 

mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal). Jenis penelitian yaitu 

kuantitatif, jenis data yang digunakan adalah data primer 

dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sampel sebanyak 

373 orang mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner sedangkan metode analisis data yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy 

berpengaruh negatif terhadap Financial Distress dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan t hitung sebesar -35,565. Financial 

Attitude berpengaruh positif terhadap Financial Distress dengan 

nilai signifikan sebesar 0,039 dan t hitung sebesar 2,068. Serta 

Residence berpengaruh positif terhadap Financial Distress 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan t hitung sebesar 

5,338. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R 

square sebesar 0,777 atau 77,7%. Sedangkan sisanya sebesar 

22,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: Financial Literacy, Financial Attitude, Residence, 

Financial Distress 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the influence of Financial 

Literacy, Financial Attitude, and Residence on Financial 

Distress in the Zoomer generation (case study on students of 

Pancasakti University Tegal). The type of research is 

quantitative, the type of data used is primary data using the 

Slovin formula obtained a sample of 373 students. The data 

collection method uses a questionnaire while the data analysis 

method used is multiple linear regression analysis using SPSS 

version 22. The results of the study show that Financial 

Literacy has a negative effect on Financial Distress with a 

significant value of 0.000 and a calculated t of -35.565. 

Financial Attitude has a positive effect on Financial Distress 

with a significant value of 0.039 and a calculated t of 2.068. 

And Residence has a positive effect on Financial Distress with a 

significant value of 0.000 and a calculated t of 5.338. The 
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results of the determination coefficient test obtained an adjusted 

R square value of 0.777 or 77.7%. While the remaining 22.3% 

is influenced by other factors outside this study. 

Key word: Financial Literacy, Financial Attitude, Residence, 

Financial Distress 
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PENDAHULUAN 

Generasi muda saat ini adalah generasi Z atau dapat disebut juga generasi Zoomer 

merupakan generasi yang lahir pada tahun 1997-2012 yang sekarang berusia 11-26 tahun, 

saat ini sebagian besar mendominasi sebagai mahasiswa. Generasi Z memiliki karakteristik 

menguasai teknologi, berinteraksi dengan sosial media, ekspresif yang cenderung toleran dan 

multitasking (Laturette et al., 2021). Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyatakan bahwa persentase pengguna 

internet tahun 2023 paling banyak yaitu dari masyarakat kalangan muda usia 13-18 sebesar 

98,20%, masyarakat usia 19-34 sebesar 97,17%, dan usia 35-54 sebesar 84,04%. Kalangan 

usia 15-26 tahun masih termasuk generasi Zoomer/Z, sehingga dapat disimpulkan generasi Z 

merupakan pengguna internet terbanyak di Indonesia (APJII, 2023). 

Generasi Z memiliki kecenderung lebih mudah melakukan implusif buying atau 

melakukan pembelian yang tidak terencana akibat adanya kemudahan akses pembelian 

barang melalui teknologi dan adanya fitur Pay Later sehingga aktifitas tersebut dapat 

menimbulkan perilaku konsumtif (Taqwa & Mukhlis, 2022). Pola hidup konsumtif yang 

tidak disesuaikan dengan pendapatan dapat menyebabkan kegagalan finansial (Amelia et al., 

2019). Dibuktikan dengan adanya fenomena kesulitan keuangan / Financial Distress pada 

mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal yaitu 

Kesulitan keuangan merupakan motif penting di balik penggunaan Pay Later. 

Mahasiswa sering kali menghadapi situasi di mana mereka membutuhkan barang atau jasa 

tetapi tidak memiliki dana yang cukup sehingga mereka memenuhi kebutuhan tersebut 

dengan layanan Pay Later (Amelia et al., 2023). Penggunaan Pay Later tanpa pengelolaan 

yang bijaksana dapat beresiko mahasiswa terjerat utang yang berlebih karena tidak mampu 

melunasi pembayaran. 
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Banyak mahasiswa yang belum memiliki pendapatan tetapi sudah berani melakukan 

pembelian dengan Pay Later. QAFP (Qualified Associate Financial Planner) tahun 2023, 

mengindikasikan pada hasil surveinya bahwa pendapatan menjadi salah satu faktor penyebab 

masalah keuangan dan mahasiswa rentan dalam sifat konsumtif dan kurangnya manajemen 

keuangan (Ningsih & Oktavia, 2024). Keadaan tersebut memicu mahasiswa mencari cara 

untuk mengatasi kesulitan keuangan dengan berhutang/meminjam uang kepada teman atau 

kerabat ataupun mencari perkerjaan paruh waktu (Kareri, 2014).  

Kesulitan keuangan tidak hanya disebabkan oleh kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan tetapi juga kurangnya pengetahuan dan sikap terhadap keuangan yang benar 

(Marganingsih & Pelipa, 2022). Literasi keuangan yang baik sangat diperlukan untuk 

mendapatkan kehidupan yang sejahtera dan berkualitas (Kurniawan, 2019). Mahasiswa yang 

bisa dibilang mempunyai pendidikan tinggi sudah seharusnya mempunyai tingkat literasi 

keuangan yang cukup baik, namun kenyataanya di kalangan mahasiswa masih merasa sulit 

dan kurang seimbang dalam mengelola keuangannya (Afinda & Wahyuni, 2023).  

Financial Distress atau kesulitan keuangan merupakan respons terhadap stres yang 

berkaitan dengan keadaan keuangan seseorang secara keseluruhan, yang bermanifestasi 

sebagai ketidak nyamanan fisik atau mental (O’Neill et al, 2006). Kesulitan keuangan 

ditandai dengan ketidak mampuan dalam memenuhi kebutuhan yang seharusnya dipenuhi 

(Eti et al., 2022).  

Kurangnya tanggung jawab pribadi menyebabkan permasalahan keuangan, seperti 

kesulitan mengelola keuangan dan membuat anggaran, meminjam dan menggunakan kredit 

secara berlebihan, boros, mempunyai sikap buruk dalam membayar tagihan, dan enggan 

melunasi hutang (Nurwinda & Dewi, 2020). Peneliti lain juga mengungkapkan hal yang sama 

bahwa financial distess timbul dari kurangnya tanggung jawab pribadi seperti sikap negatif 

terhadap pembayaran tagihan dan keengganan membayar hutang (Awallia & Dewi, 2019). 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi financial distess misalnya pemahaman 

pengelolaan keuangan atau Financial Literacy. Karena Financial Literacy itu memungkinkan 

mahasiswa generasi Z membuat keputusan tentang keuangan sehari-hari mereka di semua 

bidang kehidupan dan perekonomian, serta membuat rencana ke depan dan membedakan 

berbagai tujuan keuangan. Seseorang dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi mungkin 
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tidak perlu memiliki presepsi diri yang positif terhadap tingkat pengetahuannya atau pandai 

mengelola keuangannya (Assad, 2015). 

Faktor kedua yang mempengaruhi kesulitan keuangan adalah Financial Attitude. 

Financial Attitude merupakan salah satu komponen penerapan Financial Literacy yang 

diperkirakan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial seseorang dari waktu ke 

waktu. Marsh (2006) menyatakan bahwa sikap keungan merupakan sikap yang mengacu pada 

bagaimana individu memandang masalah keuangan pribadinya yang ditinjau berdasarkan 

tanggapan suatu pernyataan atau pendapat.  

Faktor ketiga yang kemungkinan dapat mempengaruhi kesulitan keuangan adalah 

Residence atau tempat tinggal. Tempat tinggal dapat mempengaruhi keuangan mahasiswa. 

Perlu di ketahui bahwa sebagian mahasiswa demi menempuh pendidikan tinggi memutuskan 

untuk tinggal terpisah jauh dari orang tua dan memilih tinggal sendiri dikos, ataupun tinggal 

di rumah kerabat (Elgeka & Querry, 2021).  

Penelitian mengenai Financial Distress cukup banyak dilakukan yaitu Financial 

Distress pada tingkat perusahaan atau korporasi (Wijayanti et al., 2018). Meskipun demikian, 

penelitian mengenai Financial Distress pada tingkat individu masih sangat sedikit dilakukan. 

Penelitian yang pernah dilakukan terkait Financial Distress pada tingkat individu yaitu oleh 

Kemudian penelitia yang dilakukan oleh (Al-Agha & Salem, 2023; Susilawati & Sugiarto, 

2021) dalam penelitiannya terkait variabel Financial Attitude terhadap Financial Distress 

menghasilkan bahwa Financial Attitude memiliki hubungan positif terhadap Financial 

Distress. Peneliti lainnya yaitu Rizcay et al (2022), penelitiannya menyatakan bahwa 

Financial Literacy dan recidence memiliki hubungan terhadap Financial Distress. 

Penelitian terkait Financial Distress ini masih merupkan tema penelitian yang 

menarik dan penting untuk diteliti lebih jauh lagi. Berdasarkan peneliti yang pernah ada 

terdapat sela penelitian, dimana pada penelitian kali ini Financial Distress akan diteliti 

dengan menggabungkan beberapa variabel penelitian sebelumnya yaitu variabel Financial 

Literacy, Financial Attitude dan Residence. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang termasuk generasi Zoomer atau 

generasi Z yang menjadi keuanikan tersendiri dalam penelitian, karena generasi Z ini memili-

ki pandangan, pemahaman, dan tolak ukur yang berbeda-beda dalam menghadapi Financial 
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Distress. penelitian akan dilakukan di Kota Tegal, dengan ruang lingkup yaitu mahasiswa 

Universitas Pancasakti Tegal. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Dengan menggunakan metode kuantitatif pada penelitian ini dimaksud untuk melihat 

pengaruh Financial Literacy, Financial Attitude, dan Residence terhadap financial distess 

pada generasi Zoomer (studi kasus pada mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal). Populasi 

pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang menempuh pendidikan di Universitas 

Pancasakti Tegal angkatan 2020 sampai dengan 2023 dari 6 fakultas yang ada yaitu 

berjumlah sebanyak 5.596 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode nonprobability sampling, yaitu suatu metode pengambilan sampel 

dimana tidak setiap komponen atau individu dalam populasi diberikan peluang atau 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2019:131). Berdasarkan 

jumlah populasinya sebanyak 5.596 responden mahasiswa, maka jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin sehingga didapatkan 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 373,32 dan dibulatkan menjadi 373 responden. 

Analisis yang digunakan yaitu Regresi Linear 

Hipotesis 

H1 : Terdapat pengaruh positif financial literasi terhadap Financial Distress pada generasi 

Zoomer mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 

H2 : Terdapat pengaruh positif Financial Attitude terhadap Financial Distress pada generasi 

Zoomer mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 

H3 : Terdapat pengaruh positif Residence terhadap Financial Distress pada generasi Zoomer 

mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 

HASIL 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk pengukuran sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji 

validitas dilakukan dengan mengkoreksi skor jawaban responden dari setiap pertanyaan yang 

ada pada kuesioner. Uji validitas dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel yaitu jika r hitung > r tabel maka dapat dikatakan bahwa data tersebut valid. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 373 sampel dengan tingkat signifikansi 5% 
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maka dapat diketahui r tabel adalah 0,085. Berikut adalah hasil uji validitas variabel 

Financial Distress, Financial Literacy, Financial Attitude, dan Residence dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

Financial Literacy (X1) 

Berdasarkan hasil uji validitas Financial Literacy (X1) menunjukkan bahwa 

pertanyaan 1 sampai 9 diperoleh nilai rhitung > rtabel pada jumlah n sebanyak 373. Maka semua 

pertanyaan dari variabel Financial Literacy (X1) dikatakan valid dan dapata digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

Financial Attitude (X2) 

Berdasarkan hasil uji validitas Financial Attitude (X2) menunjukkan bahwa 

pertanyaan 1 sampai 12 diperoleh nilai rhitung > rtabel pada jumlah n sebanyak 373. Maka semua 

pertanyaan dari variabel Financial Attitude (X2) dikatakan valid dan dapata digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

Residence (X3) 

Berdasarkan hasil uji validitas Residence (X3) menunjukkan bahwa pertanyaan 1 

sampai 8 diperoleh nilai rhitung > rtabel pada jumlah n sebanyak 373. Maka semua pertanyaan 

dari variabel Residence (X3) dikatakan valid dan dapata digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Financial Distress (Y) 

Berdasarkan hasil uji validitas Financial Distress (Y) menunjukkan bahwa pertanyaan 

1 sampai 10 diperoleh nilai rhitung > rtabel pada jumlah n sebanyak 373. Maka semua pertanyaan 

dari variabel Financial Distress (Y) dikatakan valid dan dapata digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

 

Hasil Uji Reabilitas 

Dari hasil uji reabilitas, semua variabel yang diajukan yaitau Financial Distress (Y), 

Financial Literacy (X1), Financial Attitude (X2), dan Residence (X3) nilai reabilitas atau rhitung 

lebih besar dari 0,70, jadi instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, sehingga 

kuesioner tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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Hasil Analisis Data Dan Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi data penelitian yang 

telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi 

namun hanya untuk memberikan informasi mengenai variabel yang diamati (Hikmawati, 

2020:98). Pada penelitian ini statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, maksimum, minimum, dan N merupakan sampel atau banyaknya responden 

dalam penelitian. Hasil uji statistik diskriptif menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Variabel Financial Distress memiliki nilai minimum sebesar 10,0, nilai maksimum 

49,0, rata-rata (mean) sebesar 19,53 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 6,932. Hasil 

olah data statistik deskriptif dalam variabel Financial Distress memberikan penjelasan bahwa 

data tersebut baik, karena nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi. 

Variabel Financial Literacy memiliki nilai minimum sebesar 16,0, nilai maksimum 

45,0, rata-rata (mean) sebesar 37,95, dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 4,369. Hasil 

olah data statistik deskriptif dalam variabel Financial Literacy memberikan penjelasan bahwa 

data tersebut baik, karena nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi. 

Variabel Financial Attitude memiliki nilai minimum sebesar 18,0, nilai maksimum 

60,0, rata-rata (mean) sebesar 50,01, dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 6,002. Hasil 

olah data statistik deskriptif dalam variabel Financial Attitude memberikan penjelasan bahwa 

data tersebut baik, karena nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi. 

Variabel Residence memiliki nilai minimum sebesar 16,0, nilai maksimum 40,0, rata-

rata (mean) sebesar 32,90, dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 4,947. Hasil olah data 

statistik deskriptif dalam variabel Residence memberikan penjelasan bahwa data tersebut 

baik, karena nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi. 

Hasil Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalits dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi antara variabel 

independen dan variabel dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji yang 

digunakan yaitu uji kolmogrov-smirnov sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai 
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signifikansi > 0,05 maka dikatakan data berdistribusi normal, sebaliknya apabila nilai signi-

fikansi < 0,05 maka dikatakan data berdistribusi tidak normal. 

Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan menggunakan rumus 

Kolmogrove- Smirnov Test di atas, maka dapat diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 lebeih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistibusi 

normal. 

Uji Multikolonieritas 

Berdasarkan hasil uji, dapat dijelaskan bahwa nilai tolerance variabel Financial 

Literacy sebesar 0,611, Financial Attitude sebesar 0,465, dan Residence sebesar 0,439. Dari 

masing-masing nilai VIF tersebut nilainya lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari multikoloniearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas varians variabel independen merupakan konstan untuk setiap 

nilai tertentu variabel independen (homokedastisitas). Model regresi yang baik yaitu tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

Dari hasil uji glajser nilai Signifikan variabel Financial Literacy (X1) sebesar 0,053, 

variabel Financial Attitude (X2) sebesar 0,143, dan variabel Residence (X3) sebesar 0,076. 

Dari hasil tersebut menujukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalam 

proses estimasi parameter model penduga, dimana tidak ada nilai thitung yang signifikan, atau 

nilai signifikan > 0,05. Sehinga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

masalah heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi brganda, menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 

37,157. Financial Literacy sebesar -1,028, Financial Attitude sebesar 3,448, Residence 

sebesar 0,241. Jadi, diperoleh persamaan regresinya yaitu: 

Y = 37,157 - 1,028FL + 3,448FA + 0,241RC + e 

Nilai konstanta sebesar 37,157 hal ini menunjukkan jika Financial Literacy, Financial 

Attitude, dan Residence tidak ada atau 0 maka nilai Financial Distress adalah 37,157. 
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Nilai konstanta Financial Literacy (X1) sebesar -1,028. Artinya, jika variabel Financial 

Literacy naik satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan 

menyebabkan penurunan sebesar 1,028 pada Financial Distress. 

Nilai konstanta Financial Attitude (X2) sebesar 3,448. Artinya, jika variabel Financial 

Attitude naik satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebab-

kan kenaikan sebesar 3,448 pada Financial Distress. 

Nilai konstanta Residence (X3) sebesar 0,241. Artinya, jika variabel Residence naik 

satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan kenaikan 

sebesar 0,241 pada Financial Distress. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Kelayakan Model (F test) 

Hasil uji F diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Financial Literacy, Financial Attitude, dan Residence 

berpengaruh simultan terhadap Financial Distress. 

Hasil Uji Parsial (T test) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel indepen-

den (Financial Literacy, Financial Attitude, dan Residence) terhadap variabel dependen 

(Financial Distress). Uji T dilakukan berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi < 

0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima atau signifikan. Dan sebaliknya apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka hipotesis yang diajukan ditolak atau tidak signifikan. 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (T test) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 37,157 5,620  6,611 ,000 

Financial 

Literacy 
-1,028 ,029 -,940 -35,565 ,000 

Financial 

Attitude 
3,448 1,667 ,066 2,068 ,039 

Residence ,241 ,045 ,172 5,338 ,000 

a. Dependent Variable: Financial Distress 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan mo-

del yang digunakan. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Di mana nilai R2 yang 

kecil maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Sedangkan jika nilai R2 mendekati 1 maka kemampuan variabel-variabel 

independen hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varia-

bel dependen. 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,882a ,779 ,777 3,275 

a. Predictors: (Constant), Residence, Financial Literacy, 

Financial Attitude 

Sumber: Olah data SPSS versi 22, 2024. 

Tabel 4.21 menujukkan bahwa Adjusted R Square sebesar 0,777 atau 77,7% yang 

berarti kontribusi pengaruh Financial Literacy, Financial Attitude, dan Residence terhadap 

Financial Distress. Adapun sisanya sebesar 22,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Distress Pada Generasi Zoomer 

Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 

Berdasarkan uji statistik parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

Financial Literacy memiliki nilai t hitung sebesar -35,565 yang lebih kecil dari t tabel (-

35,565 < 1,649), dan nilai signifikan yang didapatkan 0,000 < 0,05, ini menujukkan bahwa 

Financial Literacy tidak berpengaruh terhadap Financial Distress pada generasi Zoomer 

mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal, maka hipotesis pertama (H1) ditolak. Adanya 

korelasi negatif menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal memiliki 

tingkat Financial Literacy yang tinggi maka akan semakin rendah mengalami Financial 

Distress. 
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Pengaruh Financial Attitude Terhadap Financial Distress Pada Generasi Zoomer 

Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 

Berdasarkan uji statistik parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

Financial Attitude memiliki nilai t hitung sebesar 2,068 yang lebih besar dari t tabel (2,068 > 

1,649), dan nilai signifikan yang didapatkan 0,039 < 0,05, ini menujukkan bahwa Financial 

Attitude berpengaruh positif terhadap Financial Distress pada generasi Zoomer mahasiswa 

Universitas Pancasakti Tegal, maka hipotesis kedua (H2) diterima. Adanya korelasi positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Financial Attitude semakin tinggi juga tingkat 

Financial Distress. 

Pengaruh Residence Terhadap Financial Distress Pada Generasi Zoomer Mahasiswa 

Universitas Pancasakti Tegal. 

Berdasarkan uji statistik parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

Residence memiliki nilai t hitung sebesar 5,338 yang lebih besar dari t tabel (5,338 > 1,649), 

dan nilai signifikan yang didapatkan 0,000 < 0,05, ini menujukkan bahwa Residence berpe-

ngaruh positif terhadap Financial Distress pada generasi Zoomer mahasiswa Universitas 

Pancasakti Tegal, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. Adanya korelasi positif menunjukkan 

bahwa ketika variabel Residence naik maka variabel Financial Distress juga mengalami 

kenaikan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa Financial Literacy tidak berpengaruh terhadap Financial Distress pada 

generasi Zoomer mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. Financial Attitude berpengaruh 

positif terhadap Financial Distress pada generasi Zoomer mahasiswa Universitas Pancasakti 

Tegal. Residence berpengaruh positif terhadap Financial Distress pada generasi Zoomer 

mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. Pengaruh variabel Financial Literacy, Financial 

Attitude, dan Residence terhadap Financial Distress sebesar 0,777 atau 77,7% dan sisanya 

sebesar 22,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

. 
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